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Abstract

This research aims to find out how much traders' income is and the
influence of capital variables, working hours and length of business on the
income of fresh vegetables traders in Wosi Village, Manokwari Regency. This
type of research uses a descriptive quantitative approach. The population in
this study were all fresh vegetables traders in Wosi Village, namely 40 traders,
with a sample size of 40 respondents. Sampling used census techniques,
namely by interviewing all respondents directly. The data source uses primary
data in the form of a questionnaire and secondary data obtained from BPS,
with the data analysis methods used, namely income analysis and multiple
linear regression analysis.

The results of this research show that the average income of fresh
vegetables traders is IDR 11,816,350, the smallest income is IDR 3,664,000
and the largest income is IDR 54,270.00, with the partial working hours
variable not having a significant effect on the trader's income. fresh
vegetables, while the variables of capital and length of business partially have
a significant effect on the income of fresh vegetables traders in Wosi Village.

_ Income, Capital, Working Hours, Length of Business,
Keywords: gresh Chicken Trader

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pendapatan
pedagang serta pengaruh variabel modal, jam kerja, dan lama usaha terhadap
pendapatan pedagang ayam lalapan di Kelurahan Wosi, Kabupaten
Manokwari. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pedagang ayam
lalapan yang berada di Kelurahan Wosi yaitu sebanyak 40 pedagang, dengan
jumlah sampel 40 responden. Pengambilan sampel menggunakan teknik
sensus yakni dengan mewawancarai langsung seluruh responden. Sumber
data menggunakan data primer berupa kuisioner dan data sekunder yang
diperoleh dari BPS, dengan metode analisis data yang digunakan yaitu analisis
pendapatan dan analisis regresi linear berganda.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pendapatan rata-rata
pedagang ayam lalapan yaitu sebesar Rp.11,816,350, untuk pendapatan
terkecil yaitu Rp.3.664.000 dan untuk pendapatan terbesar yaitu
Rp.54.270.00, dengan variabel jam kerja secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan pedagang ayam lalapan, sedangkan untuk
variabel modal dan lama usaha secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan pedagang ayam lalapan di Kelurahan Wosi.

Kata Kunci: Pendapatan, Modal, Jam Kerja, Lama Usaha, Pedagang Ayam
Lalapan
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PENDAHULUAN

Sektor informal merupakan usaha berskala kecil dengan model, ruang lingkup, dan
pengembangan yang terbatas serta sedikit menerima proteksi ekonomi secara resmi dari
pemerintah. Keberadaan sektor informal menjamin perekonomian kerakyatan dapat
berlangsung secara seimbang dan berkelanjutan. Sektor informal telah menjadi sektor
unggulan yang dapat diandalkan untuk pertumbuhan ekonomi yang ditandai dengan sektor
informal sebagai penampung dan alternatif peluang kerja (Agustina, 2023).

Prospek dan perkembangan sektor informal meningkat dari tahun ke tahun ternyata tidak
sejalan dengan permasalahan yang dihadapi oleh sektor informal, baik permasalahan intern
maupun ekstern. Permasalahan intern yang dihadapi oleh sektor informal adalah banyaknya
pesaing usaha yang sejenis, belum adanya pembinaan yang memadai dan akses kredit yang
masih sukar dan terbatas. Usaha di sektor informal ini kurang dapat berkembang ke arah usaha
yang lebih besar walaupun memiliki daya jual yang cukup tinggi, hal ini disebabkan adanya
keterbatasan kemampuan dalam pengelolaan usaha yang masih bersifat tradisional, tambahan
modal kredit dari pihak ketiga yang masih relatif kecil dan informasi tentang dunia usaha
sangat terbatas, jumlah dan kualitas tenaga kerja yang terbatas, sifat kualitas barang yang dijual
hanya sebatas kebutuhan untuk barang dagangan. Oleh karena itu, untuk meningkatkan
pendapatan usaha sektor informal harus didukung oleh penguasaan terhadap usaha tersebut.

Pada tahun 2022 mayoritas penduduk Indonesia yang bekerja disektor informal,
sebanyak 59,31 persen dari jumlah penyerapan tenaga kerja. Hal ini juga terjadi di Provinsi
Papua Barat tepatnya di Kabupaten Manokwari, sektor informal banyak menyerap tenaga kerja
yaitu sebanyak 60,68 persen dari total penyerapan tenaga kerja yang ada di Kabupaten
Manokwari (BPS.go.id, 2023). Lapangan pekerjaan dari sektor informal banyak menyerap
tenaga kerja pada sektor perdagangan besar maupun eceran, Pedagang makanan seperti:

warung lalapan, penjual kue, dan lain sebagainya.
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Tabel 1. Jumlah PKL Menurut Jenis Makanan
di Kelurahan Wosi Tahun 2024

No Jenis Dagangan Jumlah Persen
1 Aneka Kue 7 4%
2 Ayam Geprek 5 3%
3 Ayam Krispi 3 2%
4 Ayam Lalapan 40 23%
5 Bakmie 2 1%
6 Bakso dan mie ayam 16 9%
7 Batagor 8 5%
8 Bubur Ayam 6 4%
9 Bubur Kacang hijau 7 4%
10 Cilok/Pentolan 15 9%
11 Dimsum 3 2%
12 Gorengan 9 5%
13 Nasi Kuning 10 6%
14 Pisang Lumpur 4 2%
15 Roti Bakar 5 3%
16 Rujak Buah 7 4%
17 Sate 9 5%
18 Sempolan 3 2%
19 Siomay 2 1%
20 Soto ayam 3 2%
21 Tela-Tela 3 2%
22 Terang Bulan 4 2%

Total 171 100%

Sumber: Data primer, diolah 2024
Dari Tabel 1. menunjukan bahwa jenis kuliner yang jumlahnya paling banyak di
Kelurahan Wosi adalah pedagang ayam lalapan dengan jumlah 40 atau 23 persen, dan yang
paling sedikit adalah pedagang siomay dan bakmie yaitu sebanyak 2 pedagang atau 1 persen,
Banyaknya jumlah dan jenis kuliner turut memberi warna dalam peningkatan produk domestik
regional bruto (PDRB) di Kabupaten Manokwari, untuk menggambarkan pertumbuhan

ekonomi maka dapat dilihat pada grafik berikut ini:

Persentase
17,01
13.19 13.26 14,75 14,74 14,67
2018 2019 2020 2021 2022 2023

Gambar 1. Grafik PDRB Atas Dasar Harga Konstan Menurut Lapangan Usaha Pada
Perdagangan Besar Dan Eceran (Persen) Tahun 2018-2023
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Grafik diatas menunjukan bahwa dari tahun 2018-2023 sektor perdagangan besar dan
eceran mengalami peningkatan dan penurunan, pada tahun 2018 menunjukan persentase
sebesar 13,19 Persen, lalu ditahun 2019 mengalami peningkatan menjadi 13,26 Persen, dan
pada tahun 2020 kembali mengalami peningkatan menjadi 14,75 Persen, namun pada tahun
2021 mengalami penurunan menjadi 14,74 persen, selanjutnya pada tahun 2022 juga kembali
mengalami penurunan menjadi 14,67 persen dan pada tahun 2023 mengalami peningkatan
yang cukup signifikan yaitu sebesar 17,01 persen. Peningkatan di sektor perdagangan besar
dan eceran di Kota Manokwari memberikan dampak positif terhadap Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) di Kabupaten Manokwari. Sektor perdagangan Besar dan Eceran
berperan dalam penyediaan lapangan pekerjaan bagi masyarakat Kabupaten Manokwari,
khususnya di sektor informal. Pada tahun 2019 awal muncul covid-19 hal ini menunjukan
bahwa sektor perdagangan besar dan eceran tetap mengalami kenaikan bahkan pada tahun 2020
mengalami kenaikan yang cukup signifikan, namun pada tahun 2021 dan 2022 mengalami
penurunan sedikit tetapi cukup stabil di karenakan gejolak politik yang terjadi di Kabupaten
Manokwari, selanjutnya pada 2023 kembali mengalami kenaikan yang cukup tinggi yang
menandakan sektor ini cukup potensial dalam peningkatan produk domestik bruto.

Pada dasarnya sektor perdagangan, tidak dapat lepas dari peran komunitas pedagang
sebagai pelaku usaha, antara lain Pedagang Kaki Lima (PKL). Pedagang kaki lima adalah
pedagang di sektor informal dengan modal yang relatif sedikit yang berusaha di bidang
produksi dan penjualan barang — barang serta jasa untuk mencukupi kebutuhan hidupnya
sendiri atau kelompok tertentu yang ada di masyarakat, usaha tersebut dilaksanakan pada
tempat-tempat yang strategis dalam suasana lingkungan yang informal (Antara dan Aswitari,
2016). Pedagang kaki lima memiliki kontribusi dalam perekonomian, yaitu mempermudah

masyarakat memperoleh kebutuhan, meningkatkan pendapatan masyarakat kecil, mengurangi
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pengangguran dan meningkatkan pendapatan daerah dan produk domestik bruto (Prasetya dan
Wardhani, 2018) .

Kabupaten Manokwari merupakan salah satu pusat perekonomian di Provinsi Papua
Barat hal ini ditunjukkan dengan banyaknya penduduk dari daerah lain mencari pekerjaan di
Kota Manokwari, kurangnya lapangan pekerjaan, oleh karena itu, sebagian penduduk memilih
untuk bekerja di sektor informal salah satunya adalah menjadi Pedagang Kaki Lima (PKL).
Kelurahan Wosi merupakan salah satu pusat PKL di Kabupaten Manokwari. Jalan seputaran
Kelurahan Wosi merupakan penghubung jalan utama dari Kelurahan Padarni ke Kelurahan
Sowi, jalan di kawasan ini menjadi salah satu pusat keramaian Kota Manokwari, padat mulai
dari sore hingga malam hari dengan pengguna sepeda motor dan mobil, oleh karena itu pelaku
usaha seperti padagang kaki lima memilih berjualan di kawasan tersebut. Kawasan Kelurahan
Wosi merupakan kawasan strategis meliputi permukiman warga, puskesmas, rumah sakit, pom
bensin, fasilitas pendidikan meliputi, SD, SMP, SMA oleh karena itu, dikawasan ini banyak
pedagang kaki lima yang berjualan dengan pedagang ayam lalapan sebagai jumlah PKL
terbanyak , di sepanjang jalan Kelurahan Wosi terdapat banyak ruko, dimana ruko tersebut
menjual berbagai macam jenis barang dan jasa seperti handphone, pulsa, kuota, serta beraneka
ragam baju anak hingga dewasa, alat elektronik rumah tangga, dan sebagainya, dan biasanya
didepan ruko tersebut terdapat pedagang ayam lalapan berdagang. Pada observasi awal
diketahui pada malam hari terlihat banyak pedagang ayam lalapan yang berjualan di Kelurahan
Wosi dan terlihat jarak antara pedagang satu dengan yang lain saling berdekatan namun terlihat
semua pedagang ramai dengan pelanggannya masing-masing. Mudahnya akses dan juga
kenyamanan tempat menjadikan Kelurahan Wosi sebagai tempat untuk kulineran masyarakat,
hal ini merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pendapatan pedagang kaki lima yang

berjualan di kawasan Jalan Kelurahan Wosi.
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Beberapa faktor yang memberikan kontribusi dalam pendapatan adalah modal, jam
kerja, dan lama usaha. Modal merupakan dana yang diperlukan oleh perusahaan untuk
memenuhi kebutuhan operasional perusahaan sehari-hari, seperti pembelian bahan baku,
pembayaran upah pegawai, membayar hutang dan pembayaran lainnya. Modal merupakan
faktor penting dalam kegiatan usaha, semakin besar modal yang digunakan, maka semakin
besar pendapatan yang akan diperoleh (Tambunan, 2009), dalam hal lamanya jam Kkerja,
pedagang yang mempunyai jumlah jam kerja lebih lama, pendapatannya akan lebih besar. Jam
kerja berpengaruh terhadap pendapatan pedagang, semakin lama jam kerja, maka semakin
banyak hasil yang diterima sehingga kebutuhan keluarga bisa terpenuhi. Lama usaha berkaitan
dengan seberapa lama pedagang telah mendirikan usahanya, semakin lama usaha didirikan
maka akan semakin banyak jumlah pelanggannya yang dimana itu akan mempengaruhi
pendapatan pedagang (Lestari, 2021), di Kelurahan Wosi tujuan pedagang kaki lima secara
umum untuk memperoleh pendapatan. Beberapa faktor yang telah diuraikan seperti modal, jam
kerja, dan lama usaha, sangat berpengaruh terhadapat pendapatan pedagang ayam lalapan di
Kelurahan Wosi.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka akan dikaji lebih lanjut
tentang, berapa besar pendapatan pedagang ayam lalapan dan apakah faktor modal, jam kerja,
lama usaha berpengaruh terhadap pendapatan pedagang ayam lalapan di Kelurahan Wosi.
METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di Kelurahan Wosi Kabupaten Manokwari, Provinsi
Papua Barat. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli hingga Agustus 2024,

sedangkan olah data dilakukan pada bulan Agustus hingga bulan September 2024.
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Sumber Data

Dalam penelitian ini sumber datanya terdiri dari dua jenis, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara terhadap responden
(pihak pertama) yaitu pedagang ayam lalapan di Kelurahan Wosi dengan menggunakan daftar
pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelum melakukan wawancara. Sedangkan data sekunder
terdiri dari data-data yang berasal dari BPS, Kabupaten Manokwari.
Populasi, Sampel, dan Metode Pengambilan Sampel

Di dalam penelitian ini populasi meliputi seluruh pedagang ayam lalapan yang berada
di Kelurahan Wosi, Kabupaten Manokwari. Populasi dari pedagang ayam lalapan yang
berjulan Kelurahan Wosi yaitu sebanyak 40 orang (Data Primer, 2024). Sampel ditentukan
menggunakan metode sensus yang berarti kita, mengambil keseluruhan populasi menjadi
sampel penelitian, dengan mendatangin dan mewawancarai langsung pedagang.
Metode Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dengan cara metode sensus yaitu mewawancarai langsung pedagang
ayam lalapan dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner).
Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan adalah:
1. Berapa besar pendapatan pedagnag ayam lalapan di Kelurahan Wosi, dianalisis

menggunakan metode analisis pendapatan dengan menggunakan formulasi:
Menurut (Sukirno 2006) untuk mengetahui jumlah penerimaan yang diperoleh dapat diketahui
dengan rumus:
TR=PxQ

Keterangan:

TR

Total Revenue / Total Penerimaan (Rp)

)

Price / Harga Produk (Rp)
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Q = Quantity / Jumlah Produk (Porsi)
Jumlah biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan produksi dapat dihitung dengan rumus:

TC=TFC+TVC

Keterangan:

TC = Total Cost / Biaya Total (Rp)

TFC = Total Fixed Cost/ Total Biaya Tetap (RP)

TVC = Total Variabel Cost/ Total Biaya Variabel (RP)

Pendapatan dihitung dengan cara mengurangkan total penerimaan dengan total biaya, dengan

sebagai berikut:

an=TR-TC
Keterangan:
I1 = Income / Pendapatan (RP)
TR = Total Revenue / Total Penerimaan (RP)
TC = Total Cost/ Total Biaya (RP)

2. Apakah faktor modal, jam kerja, dan lama usaha berpengaruh terhadap pendapatan
pedagang ayam lalapan di Kelurahan Wosi, dianalisis menggunakan metode analisis
regresi linear berganda dengan formulasi:

Y =a+p1X1 + P2Xo+ PBsXs+ e

Keterangan:
Y = Variabel Terikat (pendapatan pedagang)
o = Konstanta
B1, B2, dan B3 = Koefesien garis regresi
X1, Xz, X3 = Variabel bebas (modal, jam kerja, lama usaha)
E = eror atau variabel pengganggu
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3. Uji Asumsi Kalsik Menurut Ghozali (2021) untuk meyakinkan bahwa persamaan garis
regresi yang diperoleh adalah linier dan dapat dipergunakan (valid) untuk mencari
peramalan, maka akan dilakukan pengujian asumsi normalitas, heteroskedastisitas dan
multikolineritas.

4. Uji Statistik Signifikansi Koefisien Regresi menggunakan uji F,uji t dan Uji determinasi
R2. Uji F dilakukan guna mengetahui secara simultan signifikan atau tidaknya pengaruh
variabel bebas yang terdiri dari modal, jam kerja, lama usaha terhadap variabel terikat
pendapatan pedagang ayam lalapan di Kelurahan Wosi. Sedangkan Uji t dilakukan untuk
mengetahui apakah variabel bebas jam kerja, modal kerja, lokasi dan jenis produk secara
parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat pendapatan
pedagangayam lalapan di Kelurahan Wosi. Sedangkan untuk uji R? digunakan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Pendapatan

Hasil penelitian analisis pendapatan pedagang ayam lalapan di Kelurahan Wosi, dari
penerimaan total (total revenue) diperoleh dari hasil penelitian dapat dijelaskan sebagai
berikut: penerimaan total merupakan hasil dari berjualan setiap hari dalam satu bulan, yang
dimana harga jual dikalikan dengan banyaknya barang terjual yang belum dikurangi dengan
biaya yang dikeluarkan pada saat berdagang, untuk mengetahui penerimaan total digunakan
perhitungan sesuai dengan rumus yang telah dicantumkan sebelumnya, yaitu sebagai berikut :

Tabel 2. Penerimaan Total (total revenue) Perbulan

Pendapatan — -
Rata-rata Minimum Maksimum

Quantity (Q) 1654 910 4680

Price (P)(Rp) 30,000 30,000 35,000

Total Revenue (TR)(Rp) 52,945,750 31,850,000 163,800,000
Sumber: Data primer diolah, 2024
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Berdasarkan hasil perhitungan maka didapatkan jumlah penjualan ayam lalapan selama
satu bulan yaitu 1654 porsi sebagai rata-rata penjualannya, dan untuk penjualan yang paling
sedikit yaitu sebanyak 910 porsi, sedangkan sebanyak 4.680 porsi sebagai penjualan terbanyak.
Harga jual ayam lalapan yang ditentukan pedagang yaitu Rp30.000 untuk harga jual rata-rata,
dan untuk harga jual terendah yaitu juga Rp30.000, sedangkan Rp35.000 sebagai harga jual
tertinggi. Setelah jumlah penjualan dan harga diketahui maka bisa langsung di kalikan sehingga
didapatkan total revenue . Penerimaan total atau total revenue (TR) pedagang ayam lalapan di
Kelurahan Wosi, yang diterima oleh pedagang yaitu, sebesar Rp.52.945.750 (lima puluh dua
juta sembilan ratus empat puluh lima ribu tujuh ratus lima puluh rupiah) sebagai penerimaan
total rata-rata, dan untuk nilai sebesar Rp.31.850.000 (tiga puluh satu juta delapan ratus lima
puluh ribu rupiah) sebagai penerimaan total terkecil, sedangkan untuk nilai sebesar
Rp.163.800.000 (seratus enam puluh tiga juta delapan ratus ribu rupiah) sebagai penerimaan
total terbesar.

Analisis biaya yang digunakan dalam penelitian ini merupakan biaya variabel dan biaya
tetap, yang digunakan untuk membiayai seluruh pengeluaran untuk kegiatan produksi sehari-
hari. Biaya variabel disini yaitu biaya yang jumlahnya berubah-ubah mengikuti seberapa besar
volume produksi dan penjulan, biaya variabel dalam penelitian ini yaitu transportasi dan bahan
baku meliputi: ayam, beras, minyak, gas, kertas nasi, karet atau hekter, bumbu-bumbu, sayur-
sayur untuk lalapan. Biaya tetap yaitu biaya yang tetap terlepas dari tingkat produksi atau
penjualan pedagang, biaya tetap dalam penelitian ini yaitu gaji karyawan dan sewa tempat, dan
untuk mengetahui total biaya pengeluaran atau total cost pada responden dapat dilihat pada

tabel berikut:
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Tabel 3. Total Biaya Pengeluaran (total cost) Perbulan

Jenis Biaya — -
Rata-rata Minimum Maksimum
Biaya Tetap 7,668,750 5,800,000 15,800,000
Biaya Variabel 33,460,650 22,386,000 93,730,000
Biaya Total (TC) 41,129,400 28,186,000 109,530,000

Sumber: Data primer diolah, 2024

Berdasarkan hasil diatas dapat dilihat bahwa, biaya tetap rata-rata yaitu sebesar
Rp.7.668.750 (tujuh juta enam ratus enam puluh delapan ribu tujuh ratus lima puluh rupiah),
dan untuk biaya tetap terkecil yaitu Rp.5.800.000 (lima juta delapan ratus ribu rupiah),
sedangkan untuk biaya tetap dalam satu bulan yang dikeluarkan oleh pedagang ayam lalapan
yaitu Rp.15.800.000 (lima belas juta delapan ratus ribu rupiah) sebagai biaya tetap terbesar.
Biaya variabel dalam satu bulan yang dikeluarkan oleh pedagang ayam lalapan yaitu sebesar
Rp.33.460.650 (tiga puluh tiga juta empat ratus enam puluh ribu enam ratus lima puluh rupiah)
sebagai rata-rata biaya variabel dan sebesar dan untuk biaya variabel terkecil yaitu
Rp.22.386.000 (dua puluh dua juta tiga ratus delapan puluh enam ribu rupiah), sedangkan
Rp.93.730.000 (sembilan puluh tiga juta tujuh ratus tiga puluh ribu rupiah) sebagai biaya
variabel terbesar.. Biaya total pengeluaran dalam satu bulan yang di keluarkan oleh pedagang
ayam lalapan di Kelurahan Wosi yaitu, sebesar Rp.41.129.400 (empat puluh satu juta seratus
dua puluh sembilan ribu empat ratus rupiah) dimana angka tersebut merupakan total biaya
pengeluaran rata-rata, dan untuk pengeluaran terkecil sebesar Rp.28.186.000 (dua puluh
delapan juta seratus delapan puluh enam ribu rupiah), sedangkan untuk total biaya pengeluaran
terbesar yaitu Rp.109.530.000 (seratus sembilan juta lima ratus tiga puluh ribu rupiah), untuk
mengetahui seberapa besar total revenue dan total cost dari 40 responden pedagang ayam
lalapan di Kelurahan Wosi, selanjutnya bisa dilakukan analisis keuntungan pendapatan bersih
dengan cara mengurangkan total revenue dengan total cost, yang dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabel 4. Pendapatan Pedagang Ayam Lalapan di Kelurahan Wosi

Rata-Rata Minimum Maksimum

Total Revenue (TR) 52,945,750 31,850,000 163,800,000
Total Cost (TC) 41,129,400 28,186,000 109,530,000
TR-TC 11,816,350 3,664,000 54,270,000

Sumber: Data primer diolah, 2024

Berdasarkan hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa, pendapatan bersih yang
diterima oleh pedagang ayam lalapan di Kelurahan Wosi yaitu sebesar Rp.11.816.350 (sebelas
juta delapan ratus enam belas ribu tiga ratus lima puluh rupiah) sebagai pendapatan rata-rata,
dan untuk pendapatan terkecil yaitu sebesar Rp.3.664.000 (tiga juta enam ratus enam puluh
empat ribu rupiah), sedangkan untuk pendapatan terbesar yaitu Rp.54.270.000 (lima puluh
empat juta dua ratus tujuh puluh ribu rupiah).

Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

Expected Cum Prob

oooooo

00°2

Gambar 2. Hasil Uji normalitas
Dari gambar 2. diatas dapat dilihat bahwa model regresi, yaitu variabel modal (X1), jam
kerja (X2), dan lama usaha (X3) terhadap pendapatan (Y), secara keseluruhan telah memenuhi
asumsi normalitas karena sebaran data terdistribusi normal, yaitu penyebaran titik-titiknya

disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal.
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b. Uji Multikolinearitas

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Xg .249 4.009
X2 361 2.770
X3 519 1.927

Sumber: Data diolah, 2024

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai nilai
tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala
multikolinearitas atau lolos uji multikolinearitas.

C. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y

o
Sgy 8

o
o
%E’u
o
o ‘égggo <

%o
S

o
©

Regression Studentized Residual

o

o 2
Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Hasil Uji Heterokedastisitas

Pada gambar 3. diatas dapat dilihat bahwa titiik-titik meneyebar secara acak serta
tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa
tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi sehingga model regresi layak dipakai untuk
memprediksi pengaruh dari variabel modal( X1), jam kerja (Xz), lama usaha (X3) terhadap
pendapatan (Y) pedagang ayam lalapan.
Analisis regresi Linear Berganda

Berdasarkan analisis menggunakan program SPSS 23 Hasil analisis regresi linear

berganda dapat dilihat pada tabel 6 berikut:
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Tabel 6. Hasil Analisi Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -24234067,974 2797724.811 -8,662 | .000
X1 1,422 113 .808 12,609 | .000
X 12638,144 18974,269 .035 .666 510
X3 81609,698 18461,699 .196 4,420 .000

Sumber: Data diolah, 2024
Ket : X1 = modal | X, = jam kerja | X3 = Lama Usaha

Hasil estimasi pada 6 selanjutnya dituliskan kembali sesuai persamaan ekonometrika

sebagai berikut:
Y = a+BiXa+ BaXo + PsXs +e
Y =-24234067,974 + 1,422X1 + 12638,144 X, + 81609,698 X3

Analisis regresi linear berganda sebagaimana teridentifikasi pada tabel 4.15
menunjukkan bahwa, terdapat 2 variabel yang berkontribusi positif dan signifikan terhadap
pendapatan responden, dengan taraf keyakinan alfa sebesar 5 persen. Kedua variabel dimaksud
yaitu variabel modal (X1) dan variabel lama usaha (X3). Sementara untuk variabel jam kerja
(X2) belum memberikan dampak posistif terhadap pendapatan responden yang ditunjukan
dengan nilai signifikan variabel (X2) yang diperoleh lebih besar dari nilai alfa 5 persen (0,510
> 0,05).

Nilai konstanta sebesar -24234067,974 memiliki arti jika variabel modal (X1), jam kerja
(X2), dan lama usaha (X3) diasumsikan tidak bertambah atau benilai nol, maka pendapatan akan
bernilai sebesar -24234067,974. Nilai koefisien untuk variabel modal (X1) diperoleh sebesar
1,422 bernilai positif, dan diartikan sebagai kondisi dimana, jika nilai variabel modal naik
sebesar 1 persen, maka dapat meningkatkan pendapatan responden (Y) sebesar 1,422. Variabel
jam kerja (X2) diperoleh nilai sebesar 12638,144 bernilai posistif yang dapat diartikan jika
variabel jam kerja naik 1 persen, maka dapat meningkatkan pendapatan responden (Y) sebesar

12638,144. Variabel lama usaha (X3) diperoleh nilai sebesar 81609,698 yang dapat diartikan
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jika variabel lama usaha naik 1 persen, maka dapat meningkatkan pendapatan responden ()
sebesar 81609,698.
Uji Statistik
a. Uji Pengaruh Parsial (Uji T)
Tabel 7. Hasil Uji T

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) | -24234067,974 | 2797724,811 -8,662 | .000
X1 1,422 113 .808 12,609 | .000
X2 12638,144 18974,269 .035 .666 | .510
X3 81609,698 18461,699 .196 4,420 | .000

Sumber: Data diolah, 2024
Ket : X1 = modal | X, = jam kerja | X3 = Lama Usaha

Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial adalah sebagai
berikut:

1. Nilai t hitung variabel modal (X1) sebesar 12,609 > nilai t tabel yaitu 2,024 dan nilai sig
0,00 < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya variabel modal berpengaruh terhadap
pendapatan.

2. Nilai t hitung variabel jam kerja (X2) sebesar 0,666 < nilai t tabel yaitu 2,024 dan nilai sig.
0,510 > 0,05 maka HO diterima dan Ha ditolak, artinya variabel jam kerja tidak berpengaruh
terhadap pendapatan.

3. Nilai t hitung variabel lama usaha (X3) sebesar 4,420 > nilai t tabel yaitu 2,024 dan nilai
sig. 0,00 < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya variabel jam kerja berpengaruh

terhadap pendapatan.
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b. Uji Pengaruh Simultan (Uji F)

Tabel 8. Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
Regression | 316901567162 105633855720
’ 3152,500 3 7717,500 313,293 000°
Residual 121382281476 36 337173004102
848,660 3.574
Total 329039795310 39
0001,000

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa nilai Fnitung Sebesar 313,293 > Fianer yaitu
2,86 dan nilai signifikan yaitu 0,000 < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel modal (X1), jam kerja (X2), lama usaha (X3) secara simultan
(bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel pendapatan (Y) atau berarti signifikan. Dengan
demikian, persyaratan agar dapat memaknai koefesien determinasi dalam analisis regresi linear
berganda sudah terpenuhi.
c. Koefesien Determinasi (R?)

Tabel 9. Tabel Koefesien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .9812 .963 .960 1836227,121

Sumber: Data primer diolah, 2024
Nilai Adj R Square sebesar 0,963 atau 96,3 persen. Nilai koefesien determinasi tersebut
menunjukkan bahwa variabel modal (Xi), jam kerja (X2), dan lama usaha (X3) mampu
menjelaskan variabel pendapatan (Y) sebesar 96,3 persen sedangkan sisanya yaitu 3,7 persen
dijelaskan oleh variabel lain di luar model dan atau persamaan ekonometrika yang di gunakan

dalam penelitian ini.

230



Zaenul, dkk Analisis Pendapatan Pedagang Kaki Lima

Pembahasan Hasil Penelitian

Pendapatan rata-rata pedagang ayam lalapan di Kelurahan Wosi yaitu sebesar
Rp.11.816.350 (sebelas juta delapan ratus enam belas ribu tiga ratus lima puluh rupiah),dan
Rp.54.270.000 (lima puluh empat juta dua ratus tujuh puluh ribu rupiah) sebagai pendapatan
bersih terbesar, sedangkan untuk pendapatan terkecil yaitu sebesar Rp.3.664.000 (tiga juta
enam ratus enam puluh empat ribu rupiah).

Aryanto (2020), mengatakan bahwa modal yang relatif besar akan memungkinkan
pedagang kaki lima untuk menambah variasi jenis usaha atau memperbesar usaha agar dapat
meningkatkan pendapatan. Modal uang yang dikeluarkan tersebut dapat diharapkan kembali
lagi dalam jangka waktu pendek melalui hasil penjualanan produk, jadi apabila modal kerja
bertambah maka otomatis mempengaruhi pendapatan, apabila modal kerja yang dimiliki kecil
dan menurun maka pendapatan yang diperoleh akan menurun. Berdasarkan hasil analisis
terhadap hasil penelitian diketahui bahwa faktor modal (X1) berpengaruh terhadap pendapatan
pedagang ayam lalapan di Kelurahan Wosi. Hal ini di tunjukan dari nilai Thitung Variabel modal
(X1) sebesar 12,609 > nilai t tabel yaitu 2,024 dan nilai sig 0,00 < 0,05 maka HO ditolak dan
Ha diterima, artinya variabel modal berpengaruh terhadap pendapatan, sehingga dapat
diartikan bahwa variabel modal (X1) secara parsial berpengaruh posistif dan signifikan
terhadap variabel pendapatan (). Hal ini sejalan dengan penelitian Agustina (2023) yang
berpendapat bahwa semakin besar modal atau faktor produksi yang dimiliki oleh individu atau
perusahaan maka pendapatan yang diterima juga semakin tinggi.

Variabel kedua yaitu variabel jam kerja (X2) berbeda dengan sebelumnya variabel ini
tidak berpengaruh terhadap pendapatan pedagang ayam lalapan di Kelurahan Wosi. Dimana
nilai thitung vVariabel jam kerja (X2) sebesar 0,666 < nilai t tabel yaitu 2,024 dan nilai sig. 0,510
> 0,05 maka HO diterima dan Ha ditolak, artinya variabel jam kerja tidak berpengaruh terhadap

pendapatan (Y). Hal ini sejalan dengan penelitian Nanda (2021) yang menjelaskan bahwa

231



Zaenul, dkk Analisis Pendapatan Pedagang Kaki Lima

lamanya jam Kkerja seseorang dalam berdagang tidak mempengaruhi pendapatan dikarenakan
kurangnya inovasi produk dan ketidakcocokan selera, hal ini menyebabkan walaupun jam kerja
lebih lama dari pedagang yang lain tidak dapat mempengaruhi pendapatan pedagang.

Variabel selanjutnya yaitu variabel lama usaha (X3) yang dimana variabel ini sama
dengan variabel modal (X1) yakni berpengaruh terhadap pendapatan ayam lalapan di Kelurahan
Wosi. Dimana hasil perhitungan diperoleh nilai thiwng variabel lama usaha (X3) sebesar 4,420
> nilai t tabel yaitu 2,024 dan nilai sig. 0,00 < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya
variabel lama usaha berpengaruh terhadap pendapatan. Hal ini sejalan dengan penelitian
Agustina (2023) yang menjelaskan bahwa lama usaha berpengaruh terhadap pendapatan
pemilik usaha, karena pedagang yang telah melakukan usaha paling lama lebih memahami
permintaan konsumen sehingga pedagang tersebut mampu memenuhi permintaan konsumen
dan lebih memahami selera konsumen sehingga penjualan nya lebih meningkat dan
pendapatannya akan semakin besar.

Berdasarkan perhitungan secara simultan ketiga variabel yaitu variabel modal(X1), jam
kerja (X2), lama usaha (X3) di peroleh nilai fhiung S€besar sebesar 313,293 > Franel Yaitu 2,86 dan
nilai signifikan yaitu 0,000 < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel modal (X1), jam kerja (X2), lama usaha (X3) secara simultan
(bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel pendapatan (Y) atau berarti signifikan. Dengan
demikian, persyaratan agar dapat memaknai koefesien determinasi dalam analisis regresi linear
berganda sudah terpenuhi, jika dilihat berdasarkan presentase maka diperoleh nilai koefesien
determinasi atau R Squer sebesar 0,963 atau 96,3 persen. Nilai koefesien determinasi tersebut
menunjukkan bahwa variabel modal (X1), jam kerja (X2), dan lama usaha (X3) mampu
menjelaskan variabel pendapatan () sebesar 96,3 persen sedangkan sisanya yaitu 3,7 persen
dijelaskan oleh variabel lain di luar model dan atau persamaan ekonometrika yang di gunakan

dalam penelitian ini.
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Rata-rata pendapatan pedagang ayam lalapan di Kelurahan Wosi sebesar Rp.11.816.350
(sebelas juta delapan ratus enam belas ribu tiga ratus lima puluh rupiah), pendapatan
terbesar pedagang ayam lalapan Rp.54.270.000 (lima puluh empat juta dua ratus tujuh
puluh ribu rupiah), sedangkan pendapatan terkecil yaitu sebesar Rp.3.664.000 (tiga juta
enam ratus enam puluh empat ribu rupiah).

2. Variabel modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang ayam
lalapan di Kelurahan Wosi. Berdasarkan nilai thiung modal sebesar 12,609 > nilai t tabel
yaitu 2,024 dan nilai sig 0,00 < 0,05, variabel modal variabel lama usaha juga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang ayam lalapan di Kelurahan Wosi.
Berdasarkan nilai thitung lama usaha 4,420 > nilai t tabel yaitu 2,024 dan nilai sig. 0,00 <
0,05. Variabel jam kerja tidak berpengaruh terhadap pendapatan pedagang ayam lalapan
di Kelurahan Wosi. Berdasarkan nilai thitung Sebesar 0,666 < nilai t tabel yaitu 2,024 dan
nilai sig. 0,510 > 0,05.

Saran

1. Bagi pemerintah, agar dapat mendukung kegiatan pedagang kaki lima terutama dalam
memfasilitasi kegiatan seperti pembinaan berwirausaha agar dapat meningkatkan skill
pedagang, penataan tempat agar pedagang dapat berjualan di tempat yang tertata rapi
sehingga memudahkan pedagang dalam proses jual beli.

2. Bagi Pedagang ayam lalapan, hendaknya dalam menjalankan usaha dapat melihat setiap
jenis peluang usaha seperti melakukan sebuah inovasi dalam mengembangkan menu atau
rasa baru sehingga mampu meningkatkan pendapatan.

3. Kepada penelitian selanjutnya, agar melakukan kajian lebih lanjut dengan melihat variabel

lain dalam meningkatkan pendapatan pedagang ayam lalapan di Kelurahan Wosi.
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